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IMPLEMENTASI JAVACARD
PADA SISTEM DATABASE APOTEK

ABSTRAK

Dunia informasi pada saat ini mengalami perkembangan yang cukup pesat,
terbukti dengan banyak munculnya aplikasi yang berguna dalam menangani
berbagai bidang permasalahan. Pada apotek, sistem informasi hanya digunakan
dalam database stok barang tetapi tidak dalam komunikasi dengan dokter.

Tugas akhir ini bertujuan untuk memberikan gambaran umum tentang rancang
bangun dalam mengimplementasikan suatu aplikasi java card yang terintegrasi
dengan sistem database apotek. Java card merupakan salah satu jenis dari smart
card yang menggunakan pemrograman berbasis java. Smart card pada aplikasi
ini berfungsi sebagai pengganti resep obat.

Program aplikas ini terdiri atas tiga program aplikas host yaitu aplikas
administrasi pada rumah sakit, aplikasi dokter, aplikasi pengguna pada apotek
dan applet pada kartu. Program aplikasi ini dimodifikasi dan disimulasikan
menggunakan simulator Java Card Workstation Development Environment
(JCWDE) untuk dilakukan analisa dan pengujian. Skenario ujicoba dilakukan
dengan mensimulasikan komunikasi antara smart card yang telah disi oleh
dokter dengan aplikasi apotek yang terhubung ke sistem database apotek.

Hasi| dari tugas akhir ini berupa rancangan suatu sistem kartu akses smart card
yang dapat mempercepat dan meningkatkan pelayanan pada apotek.

Kata kunci : Apotek, Implementasi, Database, Java Card, Smart Card
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JAVA CARD IMPLEMENTATION
IN PHARMACY DATABASE SYSTEM

ABSTRACT

Nowadays, the information age is emerging rapidly, driven by many useful
applications for solving problems in amost every aspect in human life. At
pharmacy, information system, currently, only used to manage inventory database
but not in communication with medical doctors.

The discussion in this bachelor thesis starts with general explanation about the
design, construction and ends with the discussion of its implementation in java
card which is integrated with the pharmacy’ s database system. Java card is a smart
card type using programming based on java. In this application, the smart card
functions as a substitute of drug recipe.

The application program consists of three application host programs. They are the
Hospital Administration application, the Medical Doctor application, the
Pharmacy Consumer application and applet at card. This application program is
developed and simulated using a Java Card Workstation Development
Environment (JCWDE) simulator for test and analysis. The practical scenario
involves interaction between smart card which had been written by doctor to
pharmacy application while being connected to the pharmacy database system as
back-end application.

The result of this final project isto design an access card for smart card which can
improve the quality of services at pharmacy.

Keywords: Pharmacy, | mplementation, Database, Java Card, Smart Card
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BAB |
PENDAHULUAN

11 LATAR BELAKANG MASALAH

Smart card di Indonesia bukanlah hal baru, telah banyak perusahaan yang
telah mengaplikasikan smart card sebagai kartu identitas.

Keterbatasan smart card pada saat ini adalah dalam hal memori. Di masa
depan, kemungkinan besar kapasitas memori yang disediakan dalam smart card
akan semakin bertambah besar, sehingga kemampuannya dalam hal menyimpan
dan mengenkrips data akan semakin bertambah pula. Sehingga hanya dengan
membawa satu kartu akan dapat berfungsi sebagai kartu ATM, kartu kredit, kartu
identitas bailk dalam suatu perusahaan maupun identitas penduduk, dan mash
banyak lagi fungsi yang lainnya yang dapat dimasukkan pada kartu ini.

Keunggulan dari teknologi Java Card adalah fleksibilitasnya yang tinggi,
dimana seperti halnya bahasa pemrograman yang berorientasi objek, kita dapat
memanfaatkan semua package yang telah ada untuk dikembangkan selama kita
tahu apa yang dapat dan tidak dapat dilakukan objek tersebut. Sun microsystems
sendiri menyertakan beberapa contoh aplikas yang cukup bermanfaat untuk
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, seperti aplikas kartu pembayaran, kartu
anggota, kartu akses, dan sebagainya.

Pada saat ini kita masih menggunakan kertas pada saat kita ingin
membawa resep ke apotek. Sebagaimana kita tahu bahwa kertas merupakan salah
satu hal yang perlu diperhatikan dalam pemanasan global. Dengan penggunaan
kertas yang semakin meningkat maka akan semakin banyak pohon yang akan
ditebang untuk memenuhi kebutuhan kertas di dunia. Oleh karena itu, pada tugas
akhir ini dibuatlah smulas dari smart card yang berisikan resep dokter sebagai
salah satu bentuk kepedulian terhadap lingkungan hidup.

Implementasi Javacard Pada Sistem..., Rizki Ferdihanthoro, FTUI, 2008
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1.2 TUJUAN
Tujuan pembuatan tugas akhir yang berjudul *Implementasi Javacard pada
Sistem Database Apotek” adalah:
1. Mengimplementasikan javacard pada sistem database apotek dengan
menggunakan java card reference implementation.
2. Mempermudah apoteker dalam melakukan pencarian database obat pada
apotek.
3. Membuat suatu sistem smart apotek yang dapat digunakan oleh banyak
user dengan otoritasnya masing-masing.

13 PEMBATASAN MASALAH

Pembatasan masalah pada tugas akhir ini adalah sebagai berikut.

1. Tugas akhir ini merupakan pembuatan program aplikasi berbasis
smart card yang mengimplementasikan teknologi Java Card, proses
pengembangannya, analisa program, pengujian, dan demo program.

2.  Pembahasan mencakup aplikasi apotek, aplikasi dokter dan applet
pada kartu, sementara aplikas back-end adalah program database
sederhana.

3. Aplikas ini menggunakan C-JCRE (C language Java Card Runtime

Environment) sebagai pengganti smart card.

14 METODE PERANCANGAN

Metode perancangan menggunakan use case diagram, mendeskripsikan
aktor-aktor dan hubunganya, sekuensial diagram menerangkan sekuensial dari
program yang dibuat, kelas diagram dari applet dan aliran diagram komunikasi
antara aplikasi pengguna dan applet pada kartu.

Aplikasi smart card sebagai dompet elektronik mengunakan Java Card
RMI, dengan pendekatan model yang berpusat pada objek. Aplikasi dibuat
menggunakan model RMI dengan membuat aplikasi server, remote objek dan
aplikasi pengguna, dan membuat remote reference pada server remote objek.

Implementasi Javacard Pada Sistem..., Rizki Ferdihanthoro, FTUI, 2008
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SISTEMATIKA PENULISAN
Sistematika penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut :

Bab |

Bab Il

Bab I11

Bab IV

BabV

Implementasi Javacard Pada Sistem...

Pendahuluan

Membahas latar belakang masalah, tujuan, pembatasan masalah,
metode perancangan, dan sistematika penulisan skripsi ini.

Teori Dasar Apotek dan Java Card

Membahas dasar dari sistem apotek yang diperlukan untuk
merancang aplikas smart card berbasis teknologi Java Card.
Membahas tentang smart card yang beris penjelasan tentang
prinsip kerja smart card. Hubungan antara sistem kerja apotek
dengan program yang dibuat.

Metode Perancangan Aplikas Smart Card pada Sistem
Database Apotek

Membahas tentang pengembangan aplikasi, use case diagram,
diagram sekuensial aplikasi smart card dalam sistem database
apotek.

Pengujian dan Analisa Program

Ujicoba aplikas sistem, analisa hasil ujicoba.

Kesimpulan

Menyimpulkan hasil dari program yang dibuat terhadap
rancangan yang dihasilkan.

3Rizki Ferdihanthoro, FTUI, 2008



BAB I

TEORI DASAR APOTEK DAN JAVA CARD

2.1 APOTEK
Apotek adalah tempat dimana dilakukan pekerjaan kefarmasian dan
penyaluran obat kepada masyarakat[1]. Kata ini berasal dari kata bahasa Y unani

apotheca yang secara harfiah berarti "penyimpanan”.
Tugas dan fungsi apotek adalah[2]:

1.

Tempat pengabdian profess seorang Apoteker yang telah
mengucapkan sumpah jabatan.

Sarana Farmas yang melakukan peracikan,pengubahan bentuk,
pencampuran dan penyerahan obat atau bahan obat.

Sarana penyalur perbekalan farmasi yang harus menyebarkan obat
yang diperlukan masyarakat secara meluas dan merata.

2.1.1 Pelayanan Apotek
Hal-hal yang membedakan apotek dengan pedagang obat eceran adalah

pelayanannya. Berikut merupakan pelayanan yang terjadi pada apotek:

1.

Apotek wajib dibuka untuk melayani masyarakat dari pukul 8.00
sampai 22.00.

Apotek wajib melayani resep dokter, dokter gigi, dan dokter hewan.
Pelayanan resep sepenuhnya atas tanggung jawab Apoteker pengelola
Apotek.

Apoteker wajib melayani resep sesua dengan tanggung jawab dan
keahlian profesinya yang dilandas pada kepentingan masyarakat.
Apoteker tidak diizinkan untuk mengganti obat generik yang ditulis di
dalam resep dengan obat paten. Dalam hal pasien tidak mampu
menebus obat yang tertulis di dalam resep, Apoteker wajib
berkonsultas dengan dokter untuk pemilihan obat yang lebih tepat.
Apoteker wajib memberikan informasi:

Implementasi Javacard Pada Sistem..., Rizki Ferdihanthoro, FTUI, 2008
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a Yang berkaitan dengan penggunaan obat yang diserahkan
kepada pasien.

b. Penggunaan obat secara tepat, aman, rasiona atas permintaan
masyarakat.

5. Apabila Apoteker menganggap bahwa dalam resep ada kekeliruan

atau penulisan resep vyang tidak tepat, apoteker harus
memeberitahukan kepada dokter penulis resep. Bila dokter penulis
resep tetap pada pendiriannya, dokter wajib membubuhkan tanda
tangan yang lazim di atas resep atau menyatakan secara tertulis.
Salinan resep harus di tandatangani oleh apoteker.

Resep harus dirahasiakan dan disimpan di Apotek dengan baik dalam
jangka waktu 3 tahun. Resep atau salinan resep hanya dapat
diperlihatkan kepada dokter penulis resep, atau yang merawat
penderita, penderita yang bersangkutan, petugas kesehatan atau
petugas lain yang berwenang menurut peraturan perundangan yang
berlaku.

Dalam penyerahan obat kepada pasien harus diberi etiket yang dilekatkan

pada wadah yang tertera sebagai berikut:

1.
2.
3.

Nama Pasien
Aturan Paka
Untuk obat yang melaui mulut perludi sebut sebagai obat dalam,
memakal etiket kertas berwarna putih dan bagi obat luar yang tidak

ditelan digunakan etiket kertas berwarna biru.

2.1.2 Resep

Resep merupakan permintaan tertulis dari seorang dokter kepada apoteker

untuk membuat dan atau menyerahkan obat kepada pasien.

Dalam resep harus ditulis dengan menyebutkan

1.
2.
3.

Implementasi Javacard Pada Sistem...

Tanggal dan tempat ditulisnya resep.
Nama Pasien
Aturan pakai obat
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Terdapat tanda-tanda yang ditulis sebagai status dari resep tersebut, contoh
tanda yang dituliskan pada bagian atas blanko resep sebagai berikut:
1. Statium/urgent = penting
2. Cito=segera
3. Ix3 =resep dapat diulang sebanyak 3x
4. N.l =resep tidak dapat di ulang
Jika terdapat kesalahan pada resep apoteker harus memberi tahu secara
lisan atau tertulis kepada dokter yang menulis resep dan tidak boleh memberi
tahukan pada pasien mengena adanya kesalahan tersebuit.
Selain obat yang sudah jadi atau paten, dokter berhak memodifikasi obat
yang disebut obat racikan. Faktor-faktor yang berkaitan dengan obat ini adalah[3]:
1. Berat badan. Dosis rang yang kurang berat badannya adalah lebih kecil
atau ditentukan dalam mg/K g berat badan pasien.
2. Umur. Ada beberapa hal yang mempengaruhi adsorpsi, distribusi,
metabolisme dan ekskresi obatpada bayi yang baru lahir:

a Bebergpa sistem enzim pada bayi belum berkembang
sempurna, sistem metabolisme obat dalam saluran pencernaan,
fungs hati dan ginjal baru berkembang setelah satu bulan,
akibatnya:

i. adsorps obat berjalan lambat.
ii. timbul retens obat di dalam badan.

b. Fungs ginja belum sepenuhnya berkembang.

C. Persentase air badan total dari berat badan total lebih besar
dibandingkan anak yang lebih tua. Oleh karenaitu volume
distribusi obat pada bayi |ebih besar dari pada anak yang lebih
tua

3. Jeniskelamin. Wanita lebih peka terhadap efek katartik tertentu
daripada pria
4. Kondis patologik pasien.
a. Penderita hipokalemia lebih peka terhadap digitalis
dibandingpasien yang keadaan darah kaliumnya normal.

Implementasi Javacard Pada Sistem..., Rizki Ferdihanthoro, FTUI, 2008
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b. Penderita hipertiroid memerlukan dosis Luminal yang lebih tinggi
untuk memperoleh efek peredaran daripada orang normal.
c. Penderitayang lebih peka terhadap suatu obat.
5. ldiosinkrasi. Merupakan respon abnormal yang sukar dijelaskan.

2.1.3 Hubungan antara Apotek dengan Asuransi K esehatan

Asuransi kesehatan mungkin adalah asuransi yang paling penting untuk
Anda miliki. Biaya pelayanan kesehatan yang maha akan sangat membebani jika
Anda tidak dijamin oleh asuransi. Tidak jarang ada orang yang harus menjual
harta bendanya untuk menanggung biaya perawatan di rumah sakit. Anda tentu
tidak harus seperti itu dengan memiliki asuransi.

Asurans kesehatan di Indonesia saat ini disediakan baik oleh Pemerintah
maupun swasta. Pemerintah melalui program Askeskin (asuransi kesehatan
masyarakat miskin) menjamin biaya kesehatan sampal jumlah tertentu bagi para
penduduk miskin pemegang kartu Askeskin. Para pegawa negeri juga dijamin
biaya kesehatannya oleh Pemerintah melalui PT Askes yang preminya dibayar
melalui pemotongan gaji PNS[4].

Bila Anda bukan penduduk miskin dan bukan pegawai negeri, Anda dapat
membeli program asuransi komersial yang banyak diselenggarakan oleh
perusahaan swasta nasional maupun asing. Bahkan, PT Askes juga menyediakan
program “kepesertaan sukarela’ bagi para pegawai di sektor swasta. Asurans
kesehatan komersial dapat dibeli oleh individu maupun kelompok (kumpulan).
Karena pertimbangan administratif dan risiko, kebanyakan produk asurans
kesehatan hanya boleh dibdli oleh kelompok, bukan orang per orang.

Dibawah ini merupakan cara klam asurans terhadap apotek maupun
rumah sakit, ada dua cara yang dapat dilakukan jika kita meminta klaim pada
pihak asuransi[5]. Gambar 2.1 merupakan cara provider yang mengharuskan kita
dirawat pada rumah sakit yang telah mempunyai ikatan kerjasama dengan pihak
asuransi. Tetapi kita tidak mengeluarkan uang untuk biaya rumah sakit terlebih
dahulu.
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Gambar 2.1 Klaim asuransi dengan cara provider [5]

Gambar 2.2 merupakan cara yang kedua yaitu reimbursement dengan cara
ini mungkin lebih lama kita akan mendapat uang penggantian dari pihak asuransi
dan kita harus membayar segala biaya terlebih dahulu tetapi kita dapat memilih
rumah sakit sesuai keinginan kita.

Gambar 2.2 Klaim Asurans dengan cara Reimbursement [5]
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Tidak semua asuransi mengaplikasikan kedua cara tersebut, sebagian
hanya menggunakan salah satunya sga, bak cara provider maupun
reimbursement. Pada tugas akhir saya ini tidak membahas asuransi lebih lanjut.
Saya menganggap pasien tersebut menggunakan cara provider agar lebih mudah
dalam pengaplikasiannya.

2.1.4 Hubungan Smart Card dengan Sistem Apotek

Pada smart apotek yang terjadi pada saat ini mengacu pada pencarian obat
dari database secara manual tidak secara langsung. Itu dikarenakan resep yang di
gunakan masih menggunakan cara konvensional yang masih menggunakan kertas.
Oleh karena itu digantikanlah posisi resep tersebut dengan menggunakan smart
card (Gambar 2.3).

Gambar 2.3 Penggantian resep dokter dengan kartu
Sehingga ketika kartu dimasukkan apoteker sudah dapat melihat obat apa
sgja yang harus diambil oleh pasien tersebut. Serta melihat apakah obat tersebut
tersedia pada apotek tersebut apa tidak sehingga dapat mempercepat terjadinya
transaks pada apotek itu sendiri.

Pada Gambar 2.4 applet yang dimasukkan pada smart card tersebut
terdapat asurans yang tidak terdapat pada kertas resep, itu dikarenakan smart
card ini juga berfungsi sebagai kartu pasien rumah sakit sehingga kita tidak perlu
membawa kartu asuransi ke apotek ketika kita ingin menebus obat yang kita

ambil.
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Tanggal Penulisan

Status Resep

Nama Pasien

Alamat Pasien

Nama Dokter

Obat Yang harus Diambil

Cara Pemakaian

Status Asuransi

No Polis Asuransi

Gambar 2.4 Applet yang dimasukkan ke dalam kartu

2.2 SMART CARD

Smart card adalah kartu plastik yang beriss sebuah embedded IC
(Integrated Circuit), menyerupa kartu kredit atau ATM [6]. Bila dipakai untuk
kartu SIM pada telepon selular, ukuran kartu plastik ini lebih kecil agar dapat
dimasukkan ke dalam telepon selular. Smart card sangat aman secara desiannya
dan terlindung dari interferensi agar informas yang ada didalamnya tidak rusak
atau hilang. Smart card tidak memiliki sumber daya sendiri, akan aktif hanya bila
terhubung dengan card reader. Ketika dihubungkan, setelah melakukan proses
reset, smart card akan tetap pasif menunggu command request dari aplikasi client
(host).

Smart card dapat berupa contact maupun contact less. Smart card contact
bekerja dengan berkomunikasi melalui kontak fisik antara card reader dan 8
kontak pin yang terdapat pada smart card. Sementara smart card contact less
berkomunikas melalui sinyal frekuens radio dengan jarak sekitar 60 cm [6].
Komunikas radio pada smart card contact less berdasarkan teknologi yang
menyerupai tag RFID (Radio Frequency ID) yang biasa ditemukan di toko-toko
untuk kontrol persediaan dan mencegah pencurian. Gambar 2.5 dan Gambar 2.6

memperlihatkan bentuk fisik kedua jenis smart card tersebut.
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Gambar 2.5 Bentuk fisik smart card Contact. [7]

Antenna
Range: 0 — 10 cm
Freq: 13.56 Mhz

Gambar 2.6 Bentuk fisk smart card Contact less. [7]

Java Card adalah sebuah kartu Smart Card yang dapat menjalankan
program-program java. Tantangan terbesar dari disain teknologi Java Card adalah
menyelaraskan java system software di dalam Smart Card dengan keterbatasan
ruang untuk aplikasi. Solusinya adalah dengan hanya men-support sebuah subset
dari fitur-fitur java dan untuk mengaplikasikan sebuah model terpisah untuk
diimplementasikan ke java virtual machine (JVM).

Teknologi Java Card sendiri ada dalam bentuk selain smart card antara
lain adalah smart button (kancing pintar) dan USB token (token USB) seperti
terlihat pada Gambar 2.7 dan Gambar 2.8. Keduanya dapat digunakan seperti
halnya smart card, contohnya untuk otentifikasi pengguna dan membawa
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informasi. Smart button memiliki baterai dan berbasis kontak, sementara USB
token dapat dimasukkan langsung ke port USB tanpa memerlukan contact atau
contact less reader. Keduanya menyediakan kemampuan pemrograman dan

memiliki properti yang sama dengan smart card.

Gambar 2.7 Smart button [6]

[--—- o ki
" , -1
.'/-. o . r'f

Gambar 2.8 USB token [6]

1 i

Dalam beberapa area, penggunaan smart card hanya sebagal kartu
memori yang hanya memberikan media penyimpanan non-volatile yang
terproteksi. Smart card yang lebih canggih memiliki mikroprosesor dan memori,
untuk proses dan penyimpanan yang aman, dan dapat digunakan untuk aplikasi
keamanan yang mengunakan public-key atau shared-key algorithm. Memori non-
volatile pada smart card merupakan sumber yang sangat berharga karena dapat

dipakai untuk menyimpan kunci rahasia dan sertifikat digital.

2.3 TEKNOLOGI JAVA CARD

Bertahun-tahun lalu, Sun Microsystems menyadari potens dari smart card
dan divais-divas yang memiliki keterbatasan sumber daya lainnya Maka
didefenisikanlah suatu set spesifikasi untuk subset dari teknologi Java yang
digunakan untuk membuat aplikasi pada divais-divais tersebut, yang dikenal
sebagal Java Card applet. Divais yang mendukung spesifikasi-spesifikasi ini
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dirujuk sebagai platform Java Card. Pada platform Java Card, banyak aplikasi
dari vendor yang berbeda dapat ada bersama-sama secara aman. Teknologi Java
Card mengadaptas platform Java untuk digunakan pada smart card dan divais
lain yang lingkungannya sangat spesifik, dan kemampuan proses dan memori
yang terbatas dibandingkan divais-divais pada Java Mobile Environment (J2ME).

Tipika divais Java Card memiliki 8-bit atau 16-bit CPU berkecepatan
3,7Mhz, 1K RAM, dan lebih dari 16K non-volatile memori (EEPROM atau
flash). Sementara smart card dengan unjuk kerjatinggi dilengkapi dengan sebuah
prosesor terpisah dan chip cryptographic dan memori untuk enkripsi, beberapa
diantaranya memiliki 32-bit CPU.

Spesifikas teknologi Java Card yang sekarang merupakan versi 2.2,
terdiri dari tiga bagian utama|[8]:

1. Java Card Virtual Machine specification.

Mendefenisikan sebuah subset dari bahasa pemrograman Java dan VM
untuk smart card. Virtual Machine untuk platform Java Card diimplementasikan
dalam dua bagian, dengan satu bagian diluar kartu dan bagian yang lain dijalankan
didalam kartu. On-card JCVM menginterpretasikan field code, mengatur class
dan object, dan sebagainya. Bagian Java VM eksternal adalah tool
pengembangan, biasanya disebut tool Java Card Converter yang mengambil,
memverifikasi, dan persigpan lanjutan class Java pada applet kartu untuk eksekusi
on-card. Keluaran dari converter tool ini adalah file Converted Applet (CAP)
yang berisi semua class dalam sebuah paket (package) Java yang dapat diload,
dan merupakan representasi binary yang dapat dieksekusi.

JCVM hanya mendukung subset yang terbatas dari bahasa pemrograman
Java meskipun masih menyisakan fitur-fitur familiar seperti object, inheritance,

package, dynamic object creation, virtual method, interface dan exception.

2. Java Card Runtime Environment specification.

Arsitektur Java Card Runtime Environment (JCRE) seperti terlihat pada
Gambar 2.9. JCRE mendefenisikan life-cycle dari Java Card VM, life-cycle
applet, bagaimana applet dipilih dan diisolas satu sama lainnya, transaks,
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persistens dan sharing object. JCRE menyediakan interface yang tidak
tergantung platform kepada service yang disediakan oleh sistem operasi kartu.
Terdiri dari Java Card Virtual Machine, Java Card API, dan extend khusus dari

vendor.

Card

Applet | Applet | Applet

|

Vendor and/or
Industry Specific
== Extensions

Java Card Framework and
APIs Java Card
Runtime
Environtment

Java Card Virtual Machine

Card OS

Gambar 2.9 Arsitektur Java Card dan JCRE [6]

Live-Cycle dari Java Card VM. Usia JCVM dimulai hampir
bersamaan dengan kartu itu sendiri, beberapa saat setelah kartu
dibuat dan diuji, dan sebelum diberikan kepada pemegang kartu,
dan akan berakhir bila kartunya dihancurkan. JCVM tidak akan
berhenti meskipun tidak ada catu daya dan keadaannya disimpan di
dalam memori non-volatile dari kartu. Ketika JCVM dimulai, akan
menginisialisass JCRE dan membuat semua object JCRE
framework yang akan hidup selama umur JCVM. Setelah JCVM
dimulai, semua interaksi dengan kartu, secara prinsipnya, diatur
oleh satu dari applet yang ada dalam kartu. Ketika catu daya
dilepas dari kartu, data yang berada di RAM akan hilang,
sementara data yang disimpan di memori non-volatile akan tetap
ada. Ketika kartu diberikan catu daya lagi, maka VM akan kembali
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aktif, keadaan dari VM dan object akan dikembalikan, eksekusi
sebelumnya dilanjutkan dan menunggu input selanjutnya.
Life-Cycle dari Java Applet. Setiap applet dalam kartu secara unik
diidentifikasikan oleh sebuah Application ID (AID). Suatu AID
didefeniskan oleh 1SO7816-5, adalah suatu sekuen antara 5
sampal 16 field. Semua applet harus merupakan extend dari base
class abstrak Applet, yang mendefenisikan method-method yang
digunakan oleh JCRE untuk mengontrol life-cycle applet seperti
diperlihatkan Gambar 2.9. Life-Cycle Java Applet bermula ketika
applet didownload (atau diupload, tergantung melihatnya dari sisi
mana) kedalam kartu dan JCRE memanggil method static applet:
appl et.install (), dan applet akan register sendiri dengan JCRE
dengan memanggil appl et . regi ster (). Ketika applet diinstall
dan diregister, keadaannya tidak terseleks (unselected), siap untuk
menerima  pemilihan dan proses APDU. Gambar 2.10
memperlihatkan operasi dari method appl et

install

JCRE | Applet

register

select

process

deselect

Gambar 2.10 Operasi dan method applet [6]

Ketika dalam keadaan unselected, applet tidak aktif. Applet dipilih
(selected) untuk pemrosesan APDU apabila aplikasi host meminta
JCRE untuk memilih suatu applet tertentu dalam kartu dengan
instruksi SELECT APDU atau MANAGE CHANNEL APDU. Untuk
memberitahu applet yang telah dipilih oleh applikasi host, JCRE
memanggil method select(), applet secara tipikal akan
melakukan inisialisas yang sesuai dalam persigpan untuk
pemrosesan APDU.

Ses Java Card dan Kanal Logika.
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Sesi kartu (Card Session) adalah perioda sgjak kartu diberi catu
daya dan saling bertukar APDU dengan card reader. Java Card
mendukung konsep kana logika (logical channel) yang
mengizinkan sampai 16 ses aplikas kedalam smart card untuk
dibuka dalam waktu yang sama, dengan satu ses setiap kana
logikanya.

Isolasi Applet dan Pembagian (Sharing) Object.

Platform Java Card merupakan lingkungan multi-aplikasi yang
aman dimana banyak applet dari vendor yang berbeda dapat secara
aman berada bersama-sama dalam kartu. Tiap applet diberikan
kepada sebuah execution context yang mengontrol akses ke object
yang diberikan padanya. Batas antara satu execution context
dengan yang lainnya sering disebut sebagai applet firewall yang
merupakan pengembangan Java Card Runtime dari konsep
keamanan Java sandbox, dan mengkombinasikan dengan fungsi
class loader (java.d assLoader), dan pengontrol akses
(java. AccesControl ler). Firewall Java Card menciptakan
sebuah heap virtual (lokas pemori pada pemrograman Java)
seperti halnya sebuah object dapat mengakses method (public) dan
data hanya bila object-object tersebut berada dalam satu firewall
yang sama, seperti diilustrasikan pada Gambar 2.11. Platform Java
Card mendukung sharing object yang aman antar firewall.

JCRE

2

4
Paokag%é Ié’;aqkage B
Applet a

Applet ¢
Applet b

Execution Context Execution Context

Gambar 2.11 Firewall pada Java Card [6]
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Java Card API specification, yang mendefenisikan suatu subset kecil dari

Application Programming Interface (API) dari bahasa pemrograman Java

dan menambahkan Java Card Framework yang mendefenisikan setnya

sendiri dari class inti (core classes) yang secara khusus mendukung

aplikasi Java Card. Java Card API ini memiliki package-package sebagai
berikut:

java.io yang mendefenisikan suatu exception class, merupakan
base class | Oexcepti on, untuk melengkapi excepti on hierarchy
rmi. Tidak ada j ava.i o dari bahasa pemrograman Java tradisional
yang dimasukkan.

j ava. | ang yang mendefenisikan class oj ect dan Throwabl e dan
mendefenisikan sgjumlah class excepti on; base class excepti on,
berbagai runtine exception, dan CardException. Tidak ada
java.lang dari bahasa pemrograman Java tradisional yang
dimasukkan.

java.rm mendefeniskan  interface Renote dan class
Renot eException. Tidak ada java.rni dari bahasa pemrograman
Java tradisional yang dimasukkan.

javacard. framewor k yang mendefenisikan interface, class, dan
exception yang membentuk core dari Java Card Framework seperti
pada Tabel 2.1. Package javacard.framework mendefenisikan
konsep-konsep penting seperti Personal Identification Number (PIN),
Application Protocol Data Unit (APDU), applet Java Card (Applet),
Java Card System (JCSystem) dan class utility. j avacar d. f r amewor k
juga mendefinikan berbagai konstanta | SO7816 dan berbaga exception
yang spesifik dari Java Card [9].
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Tabel 2.1 Is dari packagej avacar d. f r amewor k[ 6]

Interface | SO7816 defines constants related to |1 SO 7816-3 and
| SO 7816- 4.
Mul ti Sel ectabl e identifies applets that can support
concurrent selections.
PIN represents a personal identification nunber used
for security (authentication) purposes.
Shareabl e identifies a shared object. Objects that
nmust be avail abl e through the applet firewall nust
i mpl ement
this interface.

Cl asses Al D defines an | SO7816-5-conform ng Application

I dentifier associated with an application provider
a nandatory

attribute of an applet.

APDU defines an |1SO7816-4-conforni ng Application
Protocol Data Unit, which is the comunication
format used

bet ween the appl et (on-card) and the host
application (off-card).

Appl et defines a Java Card application. Al applets
nmust extend this abstract class.

JCSystem provi des nethods to control the applet
life-cycle, resource and transacti on managenent, and
i nter-appl et object sharing and object deletion
OmerPIN is an inplenmentation of the PIN interface.
Uil provides utility methods for manipul ation of
arrays and shorts, including arrayConpare(),
arrayCopy(),

arrayCopyNonAt omi c(), arrayFill NonAtom c(),

get Short (), nakeShort (), setShort().

Excepti ons

Various Java Card VM exception cl asses are defined:
APDUExcept i on, CardException

Car dRunt i neExcepti on, | SOException, PlINException
Syst enExcept i on

Transacti onException, User Exception
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- javacard. framewor k. servi ce yang mendefenisikan interface, class,
dan exception untuk service. Service memproses incoming command
(perintah yang datang) dalam format APDU seperti pada Tabel 2.2.

Tabel 2.2 Is dari packagej avacar d. f r amewor k. servi ce [ 6]

Interface Service, the base service interface, defines the

net hods processComand(), processDataln(), and
processDat aQut () .

RenoteService is a generic Service that gives renote
processes access to services on the card.
SecurityService extends the Service base interface,
and provides nmethods to query the current security
status, including isAuthenticated(),

i sChannel Secure(), and isConmandSecure().

d asses Basi cService is a default inplenentation of a
Service; it provides hel per nmethods to handl e APDUs
and

servi ce col | aborati on.

Di spatcher maintains a registry of services. Use a
di spatcher if you want to del egate the processing of
an APDU

to several services. A dispatcher can process an
APDU conpl etely with the process() rmethod, or

di spatch it for

processing by several services with the dispatch()
nmet hod.

Excepti ons Servi ceException a service-rel ated exception.

- javacard. security yang mendefenisikan interface dan class untuk
Java Card security framework seperti terlihat pada Tabel 2.3.
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Tabel 2.3 Is dari packagej avacar d. security[ 6]

Interface Ceneric base interfaces Key, PrivateKey, PublicKey,
and SecretKey, and subinterfaces that represent
various types of security keys and al gorithns:
AESKey, DESKey, DSAKey, DSAPri vateKey,

DSAPubl i cKey, ECKey, ECPrivateKey, ECPubli cKey,
RSAPr i vat eCrt Key, RSAPri vat eKey, RSAPubl i cKey

Cl asses Checksum abstract base class for CRC algorithns
KeyAgreenent: base class for key-agreenent

al gorithmns

KeyBui | der: key-object factory

KeyPair: a container to hold a pair of keys, one
private, one public

MessageDi gest: base class for hashing al gorithns
RandonDat a: base cl ass for random nunber generatorss
Si gnature: base abstract class for signature

al gorithms

Excepti ons Crypt oException: encryption-rel ated exceptions such
as unsupported algorithmor uninitialized key.

- javacardx. crypt o merupakan extend package yang mendefenisikan
interface KeyEncr ypt i on dan class chi per .
- javacardx. rni merupakan  suatu  extend package yang
mendefeniskan class RMI vyaitu class CardRenotebject dan
RM Servi ce. CardRenot eQbj ect memiliki method export () dan
unexport () untuk enable dan disable remote acces terhadap suatu
object dari luar kartu. RM Service merupakan extend dari
Basi cService dan implement RenoteService untuk Mmemproses
permintaan RMI.
Sun Microsystems juga menyediakan Java Card Development Kit (JCDK),
yang meliputi suatu referensi dari implementasi Java Card RE dan Java Card
VM, dan tool lain yang membantu pengembangan Applet Java Card.
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2.3.1 Elemen-elemen dari Aplikas Java Card

Aplikasi Java Card bukan merupakan aplikasi yang berdiri sendiri, tetapi
meliputi aplikasi card side, reader side, dan back end seperti diperlihatkan pada
Gambar 2.12.

Reader-Side -
Card-Side

Back End
Application and
System

Host
Application

(

Card
Acceptance
Device

Applet | Applet | Applet

e

Vendor andfor
Industry Specific
Extensions

asuodsay

snadv
puBWWOD

Command
—

Java Card Framework and
APls Java Card
Runtime

Environtment
Response Java Card Virtual Machine

APDUs

[
CJ

Card 0S8

Gambar 2.12 Elemen-elemen aplikasi Java Card [6]

Sebuah aplikasi lengkap Java Card terdiri dari aplikas back end dan
sistem, aplikasi host (off card), interface device (card reader), dan applet on-card,
informasi dari user dan perangkat lunak penunjang.

1. Aplikas Back end dan Sistem.
Aplikasi back-end menyediakan layanan yang mendukung in-card Java
applet. Contohnya; aplikas back end dapat menyediakan keterhubungan
dengan dengan sistem keamanan dimana secara bersamasama dengan
informasi dari user akan menghasilkan keamanan yang kuat.

2. Aplikasi Host (Reader Sde, off card).
Aplikasi host berada pada terminal seperti PC, terminal pembayaran
elektronik, telepon selular, atau subsistem keamanan. Aplikasi host menangani
komunikas antar pengguna, applet Java Card, dan penyedia aplikasi back
end.

Implementasi Javacard Pada Sistem..zfizki Ferdihanthoro, FTUI, 2008



Vendor smart card biasanya menyediakan kit pengembangan dan AP
(Application Programming Interface) untuk mendukung aplikasi host dan juga
applet Java Card. Contoh-contoh menyertakan OpenCard Framework, suatu
set dari APl berbasis Java yang menyembunyikan beberapa detail dalam
berinteraks dengan card reader dari vendor-vendor yang berbeda, model
distributed-object (object terdistribusi) dari Java Card Remote Method
Invocation (JCRMI), dan Security and Trust Service APl (SATSA).

. Card Acceptance Device (Reader-Sde).

Card Acceptance Device (CAD) adalah divais antarmuka (interface device)
antara aplikasi host dengan divais Java Card. CAD menyediakan daya ke
kartu balk secara elektrikal maupun dengan komunikasi RF. Sebuah CAD
dapat berupa sebuah card reader yang dihubungkan ke komputer personal
dengan mengunakan port serial, atau bisa sga terintegrasi dengan sebuah
terminal seperti terminal pembayaran elektronik di toko-toko, restoran dan
sebagainya. Interface device mengirimkan perintah Application Protocol Data
Unit (APDU) dari aplikasi host ke kartu, dan mengirimkan respon dari kartu
ke aplikasi host. APDU akan dibahas lebih lanjut. Beberapa CAD memiliki
keyboard untuk memasukkan PIN dan juga memiliki tampilan.

. On Card Applet dan Environment.

Platform Java Card merupakan lingkungan (environment) yang multi-aplikas
dimana satu atau lebih applet Java Card bisa disimpan dalam kartu, bersama
dengan perangkat lunak pendukung seperti sistem operasi dari kartu dan Java
Card Runtime Environment (JCRE). JCRE terdiri dari Java Card VM, Java
Card Framework dan API, dan beberapa extend dari API.

Semua applet Java Card yang berasal dari base class harus
mengimplementasikan (implement) method i nst al | () dan process(). JCRE
memunculkani nst al | () ketika menginstal applet, dan process() setiap kali
ada APDU yang datang ke applet.

Applet Java Card akan aktif bila dipanggil dan akan tetap hidup meskipun
sumber dayanya dimatikan. Applet kartu berperilaku seperti server dan
bersifat pasif. Setelah kartu dinyalakan (power up), tiap applet akan tetap tidak
aktif sampai applet tersebut dipilih, inisialisasi dilakukan. Applet akan aktif
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hanya bila sebuah APDU telah terkirim kepadanya. Bagaimana applet menjadi
aktif telah dijelaskan sebelumnya pada bagian Java Card Live-Cycle[10].

2.3.2 Berkomunikas dengan Applet Java Card
Ada dua model untuk berkomunikas antara aplikasi host dengan applet
Java Card yaitu model message-passing dan berbasis Java Card Remote Method
Invocation (JCRMI) yang merupakan subset dari J2SE RMI model object
terdistribusi (distributed-object model)[11].
1. Model Message-Passing
Model message-passing yang diilustrasikan pada Gambar 2.13 merupakan
dasar dari seluruh komunikasi Java Card. Ditengahnya adalah APDU, paket
data logika yang saling bertukar antar CAD dan Java Card Framework. Java
Card Framework menerima dan meneruskan ke applet yang sesuai semua
command APDU vyang dikirimkan olen CAD. Applet akan memproses
command APDU tersebut dan mengembalikan suatu response APDU. APDU
mengikuti standar internasional 1SO/IEC 7816-3 dan 7816-4.

Reader-Side Card-Side

Applet | Applet | Applet

v

Command APDU Java Card Framework
oSt CAD > and APIs
Application T=0, T=1,
T=USB,T=RF
) Link Prbtocol Java Card Virtual
< Machine
Response APDU

Gambar 2.13 Model message-passing| 6]

Komunikas antara reader dan kartu biasanya berdasarkan dua link protokol
yaitu field-oriented (T=0) atau block-oriented (T=1). Protokol aternatif
adalah T=USB dan T=RF dapat digunakan. Class JCRE APDU
menyembunyikan beberapa detail protokol dari aplikasi, tapi tidak semuanya,
karena protokol T=0 agak kompleks.
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b. Command (Perintah) APDU
Struktur dari command APDU diatur oleh nilai field pertama dan dalam

banyak kasus terlihat seperti Gambar 2.14

Command APDU

Header (Required) Body (Optional)
CLA | INS P1 P2 Lc Data Le
Field

Gambar 2.14 Struktur dan command APDU [6]

Command APDU membutuhkan header dan body yang terdiri dari:

CLA (1 field): Field yang diperlukan untuk mengidentifikas dari suatu

class aplikasi-spesifik dari instruksi. Nilai CLA yang valid didefenisikan
dalam 1SO 7816-4 seperti pada Tabel 2.4.

Tabel 2.4 Nilai CLA pada SO 7816 [6]

Ni | ai CLA G ass I nstruksi

0x0n, Ox1n SO 7816-4 instruksi kartu, seperti akses
file

20 sanpai Di cadangkan

Ox7F

0x8n at au ISOIEC 7816-4 format yang dapat digunakan

0x9n untuk application-specific instruction

OxAn Appl i cation-specific instruction atau Vendor -
specific instruction

BO sanpai ISOIEC 7816-4 format yang dapat digunakan

CF untuk application-specific instruction

DO sanpai Application-specific instruction atau Vendor -

FE specific instruction

FF Di cadangkan untuk pemilihan tipe protokol

Secara teori nilai CLA 0x80 keatas bisa digunakan untuk instruksi-instruksi
application-specific, tetapi dalam banyak implementas Java Card dewasa

ini, hanya yang dicetak tebal yang digunakan.
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INS (1 field): Field ini diperlukan untuk mengindikasikan suatu instruksi
spesifik didalam class instruksi yang diidentifikasikan oleh field CLA.
Standar 1SO 7816-4 menspesifikasikan instruks dasar untuk digunakan
dalam mengakses data pada kartu bila distrukturkan sesuai dengan file sistem
pada kartu (on-card file system) seperti yang didefenisikan pada standar.
Fungsi-fungs tambahan dispesifikasikan di bagian lain dari standar. Tabel
2.5. merupakan daftar dari beberapa instruks ISO 7816. Kita dapat
mendefenisikan INS application-specific sendiri hanya apabila menggunakan
nilai CLA field yang sesuai dengan standar.

Tabel 2.5 Nilai INS pada SO 7816 ketika CLA = 0X [6]

Ni lai I NS Penj el asan Peri nt ah
OE Erase Binary
20 Verify
70 Manage Channel
82 Ext ernal Authenticate
84 Get Chal | enge
88 I nternal Authenticate
A4 Select File
BO Read Bi nary
B2 Read Record(s)
Q0 Cet Response
c2 Envel ope
CA Get Data
DO Wite Binary
D2 Wite Record
D6 Updat e Bi nary
DA Put Dat a
DC Updat e Record
E2 Append

P1 (1 field): Field yang dibutuhkan untuk mendefenisikan parameter 1.
P2 (1 field): Field yang dibutuhkan untuk mendefenisikan parameter 2.
Lc (1 field): Field opsional adalah jumlah field pada field data dari

command.
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Data field (variabel, banyak field Lc): Field opsional untuk menyimpan
data dari command.
Le (1 field): Field opsional yang menspesifikasikan banyak field
maksimum pada field data dari respon yang diharapkan.
Tergantung dari keberadaan data command dan response  yang
diperlukan, ada 4 variasi dari command APDU bila menggunakan protokol
T=0(Gambar 2.15).

Case 1
No Command Data CLA | INs | P1 P2
No Response Required

Case 2
No Command Data CLA | INs P1 P2 Lc

No Response Required

Case 3

No Command Data CLA | INS P1 P2 Lc Data

No Response Required Field

Case 4

No Command Data CLA | INS P1 P2 Lc Data Le
No Response Required Field

Gambar 2.15 Varias dari command APDU untuk protokol T=0 [6]

C. Response APDU
Format dari Response APDU (Gambar 2.16) lebih sederhana dan seperti
command APDU, juga memiliki field yang harus ada dan field opsional yaitu.

Response APDU
Body (Optional) Trailer
(Required)
Data Field SW1 | sSW2

Gambar 2.16 Format dari response APDU [6]

Datafield (panjang varibel, ditentukan oleh Le pada command APDU)
SW1 (1 field): Field opsional yang merupakan status word 1.
SW2 (1 field): Field opsiona yang merupakan status word 2.
Gambar 2.17 menunjukkan nilai Status Word ditentukan oleh spesifikasi
|SO 7816-4.
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Response Code
(SW1.8W2)
Process Completed Process Interupted
Normal Processing Warning Execution Error Checking Error
60 XX or 6C 00 60 XX or 6C 00 60 XX or 6C 00 60 XX or 6C 00

Gambar 2.17 Kode response status [ 6]

d. Processing APDU.

Setigp kali ada incoming APDU untuk suatu applet yang dipilih, JCRE
memanggil method applet process(), melewatkan incoming APDU tadi
sebaga argument. Applet harus menterjemahkan command APDU tadi,
memproses data, membangkitkan response APDU dan mengembalikan
kontrol kepada JCRE.

2. Java Card Remote Method Invocation (JCRMI).

Pada model RMI, sebuah aplikasi server menciptakan dan membuat object
renot e dan aplikasi client memberikan referens renote kepada object
renot e, dan memanggil method r enot e untuk object r enot e tersebut. Pada
JCRMI, applet Java Card merupakan server dan aplikas host adalah client.
JCRMI disediakan dalam paket extend javacardx.rm dengan class
RM Servi ce. Message JCRMI dienkapsulasi dalam object APDU yang
dilewatkan ke method RM Ser vi ce. Dengan kata lain JCRMI menyediakan
sebuah mekanisme model object terdistribusi yang terletak diatas model
messaging berbass APDU, dimana server dan client berkomunikasi,

melewatkan informasi method, argument dan return value.
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BAB |11
METODE PERANCANGAN IMPLEMENTASI
JAVACARD PADA SISTEM DATABASE APOTEK

Metode perancangan menggunakan use case diagram, mendeskripsikan
aktor-aktor dan hubungannya, sekuensial diagram menerangkan sekuensial dari
program yang dibuat. Aplikas smart card pada sistem database apotek
mengunakan Java Card RMI dengan pendekatan model yang berpusat pada
objek. Aplikas dibuat menggunakan model RMI dengan membuat aplikasi
server, remote objek dan aplikasi pengguna, dan membuat remote reference pada
server remote objek.

Menggunakan pemograman berorientasi objek memberikan beberapa
keuntungan, antara lain tidak perlu mengetahui tentang detail dari smart card dan
card reader, tidak perlu mengetahui tentang low level komunikass APDU, kode
program lebih mudah untuk didisain dan dimaintain, dengan waktu
pengembangan yang lebih singkat.

3.1 PRINSIP KERJA SISTEM

Prinsip kerja sistem apotek dimulai dari pembacaan database obat yang
dapat diakses secara langsung ataupun dengan menggunakan smart card yang
berisikan resep obat yang telah ditulis sebelumnya dari dokter. Pada sistem ini
terdapat dua jenis pengguna yang memiliki otoritas akan program tersebut.
Pengguna yang pertama saya sebut administrator dan yang kedua adalah user.

Administrator mampu mengakses kegiatan masuknya obat dan melakukan
pengeditan database. Sedangkan user hanya mampu melayani jika ada pembeli
yang ingin membeli obat.

Resep disini menggunakan smart card, oleh karena itu harus ada program
dokter yang berguna untuk menulis resep pada smart card tersebut dan terdapat
program administrator rumah sakit untuk beberapa hal yang tidak dicantumkan
oleh dokter tetapi harus ada pada kertas resep tersebut seperti nama pasien dan
asurans yang termasuk hal yang diproses pada program sistem apotek tersebut.
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3.2 USE CASE DIAGRAM APLIKASI JAVACARD PADA APOTEK

Dalam aplikas Java Card pada sistem apotek ini terdapat tiga aplikasi
yang digunakan, yaitu administrasi rumah sakit, dokter dan apotek. Aplikas
tersebut merupakan simulasi sederhana dari aplikasi yang ada sebenarnya. Use

case diagram digunakan untuk melihat hubungan para aktor pada suatu aplikasi.

3.2.1 Use Case Diagram Aplikasi Administrasi RS

Aplikasi administrasi rumah sakit merupakan program sederhana yang
digunakan oleh operator pada administrasi rumah sakit untuk mengisikan nama
pasien dan status asuransi dari pasien tersebut pada kartu pasien. Dimana kartu
pasien merupakan aplikasi smart card yang dapat di gunakan oleh s pasien itu
sendiri. Kartu ini menyimpan data kode dokter yang merawat, obat yang harus

diambil oleh pasien, nama pasien, dan status asuransi dari pasien tersebut.

inisialisasi nama
pasien
inisialisasi
status asuransi

Operator Aplikasi Administrasi RS Kartu Pasien

menulis nama pasien

status asuransi

Gambar 3.1 Use case diagram aplikasi administrasi RS

3.2.2 Use Case Diagram Aplikas Dokter

Aplikasi dokter adalah program yang digunakan oleh dokter untuk dapat
menulis resep pada smart card. Sebagaimana syarat resep yang mencantumkan
tanggal pembuatan, nama dokter dan obat yang harus diambil beserta cara
pemakaian obat akan dapat dituliskan pada program aplikasi dokter.
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membaca nama pasien

menulis kode dokter

menulis obat yang
harus di ambil

menulis jumlah obat

yang harus diambil

Dokter Aplikasi Dokte I

menulis cara

pemakaian obat

menulis tanggal

penulisan resep

Gambar 3.2 Use case diagram aplikasi dokter

Kartu Pasien

3.2.3 Use Case Diagram Aplikasi Apotek

Aplikasi apotek adalah program yang digunakan oleh apoteker untuk
melakukan kegiatan dalam apotek. Aplikas ini di bagi menjadi dua bagian, yakni
aplikasi administrator dan user.

Administrator digunakan untuk menambah atau mengedit database pada
apotek tersebut, seperti daftar karyawan atau user, menambah obat baik macam
obat maupun jumlahnya, dan menambah daftar dokter.

Sedangkan user digunakan untuk komunikas dengan pelanggan. Baik
dengan menggunakan kartu maupun tidak menggunakan kartu atau langsung. Kita
dapat melihat identitas dokter yang memberi obat, obat apa sga yang harus
diambil oleh s pasien dan status asuransi pada kartu pasien. Aplikasi ini akan
memproses obat jika stok obat yang ada dalam database masih ada. Status
asuransi digunakan untuk perbedaan sistem pembayaran saja, untuk proses yang
lainnya sama dengan yang tidak mempergunakan asuransi.
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Menambah Nama no kode
Dokter
Menambah Nama User Menyimpan Database
\ Apotek | Dokter
Menambah Obat ‘

Aplikasi Administrator
P Menyimpan Database
User

Database Apofek

Apoteker 4
Menyimpan Database

membaca kode dokter Obat

‘ membaca obat yang ‘
harus di ambil
membaca status

Kartu Pasien asuransi Aplikasi User

melihat ID dokter

mencari obat yang

akan di ambil

proses jumlah obat

Gambar 3.3 Use case diagram aplikas apotek

melihat ID
pemegang kartu

3.3DIAGRAM SEKUENSIAL APLIKASI JAVACARD

Pada diagram sequensial kita dapat melihat kegiatan yang terjadi pada
setigp program aplikasi dengan lebih jelas secara berurutan. Aplikasi ini dibagi
menjadi beberapa sub sistem agar dapat terlihat Iebih jelas jalannya aplikas setiap
program.

Pertama-tama, aplikasi administrator akan menunggu kartu untuk di
masukkan oleh operator. Setelah kartu di masukkan maka program aplikasi akan
melihat inisialisasi awal pada kartu yang akan di tulis itu benar apa tidak.

Jika tidak maka program akan menampilkan form keluar. Jika benar maka
kartu akan dapat di tulis dengan nama pasien tersebut dan status asuransi dari
pasien tersebut untuk digunakan pada aplikasi selanjutnya.

Jika sudah selesai akan keluar pesan selesai, lalu jika kita menekan OK
kartu smart card akan di tutup dan menampilkan form keluar. Kita dapat melihat
diagram sekuensialnya pada gambar 3.4 dibawah ini.
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Aplikasi Administrasi .
Operator st RSmlnls asi Kartu Pasien

| |
| |
L —L

menunggu kartu

|

|

|

|

I
masukan kartu :
1

Smartcard.start()

setName()
setAlmt()
setAsrn()
setNoAsr()
msg selesai
OK
Smartcard.shutdown()
L
form keluar :
T |
| |
L |
L
: exception
msg error
OK
form keluar

Gambar 3.4 Diagram sekuensial aplikasi administrasi RS

Pada aplikasi dokter, awalnya akan menunggu kartu untuk di masukkan
oleh dokter. Setelah kartu di masukkan, maka program aplikasi akan melihat
inisialisasi awal pada kartu yang akan di tulis itu benar apatidak.

Jikatidak, maka program akan menampilkan form keluar. Jika benar maka
dokter dapat memilih apa yang akan dilakukan, apakah ingin melihat resep
sebelumnya atau langsung menulis resep baru. Jika penulisan sudah selesai akan
keluar pesan selesal, lalu jika kita menekan OK kartu smart card akan di tutup dan

menampilkan form keluar.
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Dokter Aplikasi Dokter

Form DokterStart

menunggu kartu

masukan kartu

Form DokterAwal

Kartu Pasien

Smartcard.start()

LIHAT RESEP LAMA

Form Lama

RESEP BARU

Form Baru

KELUAR

Form Keluar

Gambar 3.5 Diagram sekuensia aplikasi dokter awal

Jika dokter memilih melihat resep lama, maka nama dokter sebelumnya
akan dicocokkan dengan dokter yang sekarang. Karena resep obat hanya dapat

dilihat oleh dokter yang sama yang menulis resep tersebut.

Jika tidak sama, maka akan kembali ke tampilan awal yang menampilkan
pilihan untuk melihat resep lama atau membuat resep baru. Jika sama maka akan
terlihat obat apa sgja yang terdapat pada resep tersebut, dan tanggal berapa resep

itu dibuat.
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Dokter Aplikasi Dokter Kartu Pasien

T T
il il
Form Lama

OK

T
|
|
|
|
|
|
|
|
—

getDokter(nama)

return nama

msg confirm(OK)

getTanggal()

return tanggal

getNamaObat

return nama obat

getObatRacikan

return obat racikan

e ________________
form DokterAwal
:
|
T I
| |
| |
] |
msg confirm(Error) :
|
form DokterAwal :
|
|
|
|
— |
i :
CANCEL |
|
|
form DokterAwal :
I
|
T T |
|
|

Gambar 3.6 Diagram sekuensia aplikas dokter resep lama

Jika dokter memilih membuat resep baru maka dokter diharuskan
memasukkan tanggal, obat apa sgja yang harus diambil oleh pasien, dan
cara pakai obat tersebut. Status resep dapat di tulis karena pada beberapa
kasus resep tidak dapat di ulang atau harus segera ditebus karena sangat
mendesak.
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Pada aplikasi dokter ini terdapat tombol racikan yang akan
mengeluarkan tampilan baru yang dapat diis oleh dokter obat apa sgja
yang ingin dijadikan racikan dan ingin disgjikan dalam bentuk apa obat
tersebut, apakah akan menjadi puyer, dimasukkan dalam kapsul ataupun
dalam bentuk sirup.

Dokter Aplikasi Dokter Kartu Pasien

1 1 T

| | |

| | |

] ] |

Form Baru |
oK

setTanggal()

setStatus()

setDokt()

setNamaObat()

setIml()

setCaraPakai()

form DokterAwal

.

RACIKAN

Form Racikan

OK
setNamaObat()
setIml()
setBentukRacikan()
setCaraPakai()
Form Baru
CANCEL
Form Baru
T
|
A
CANCEL

form DokterAwal

___________________________.I

L
|
|
|
|
1

Gambar 3.7 Diagram sekuensia aplikasi dokter resep baru
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Pada diagram sekuensial aplikasi login apotek seperti yang di tunjukkan
gambar 3.8, merupakan pemisah dari pengguna dalam apotek. Pada saat pengguna
memilih sebagai user, maka aplikasi apotek akan mengeluarkan form yang
digunakan untuk pengisian nama dan pin. Jika namanya terdapat pada database
dan pinnya cocok maka program user akan berlangsung. Dan jika tidak maka akan
tampil.

Begitu juga jika ingin masuk sebagai administrator. Setelah pengguna
memasukkan nama dan pin. Maka program aplikas ini akan mencari nama
tersebut pada database dan mengambil pin yang terdapat pada database tersebut
dan mencocokannya dengan pin yang di tulis oleh pengguna.

Pada aplikasi ini pengguna di beri kesempatan tiga kali pada form yang
sama, jika pada saat ketiga pin tetap salah, maka akan keluar dari aplikasi ini.

Apoteker Aplikasi Apotek Database User Database Administrator

I I
I I
— —

Form LogOn

Sebagai User

Form UserlLog

getPin(nama)
return pin
e ___________
Form UserAwal

F--1

Sebagai Administrator

Form AdminLog I

getPin(nama)
]

return pin

I
|
I
I
i
exception :
I
|
I
| .
exception
msg error
I
I
I
I
|
I
I
|
I
I
I
I

Form AdmAwal

-

OK

Form Keluar

Gambar 3.8 Diagram sekuensia aplikasi login apotek
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Aplikasi administrator apotek ini, digunakan untuk mengedit sistem
database. Biasanya digunakan pada saat ada kesalahan pada database maka akan
dapat di ubah. Terdapat empat pilihan yang ingin di edit yaitu administrator, user,
obat dan dokter.

Bila kita memilih aplikasi administrator atau pun aplikasi user, kita dapat
menambahkan, menghapus, maupun mengedit pengguna yang nantinya dapat
mengakses sesuai dengan bagiannya.

Pada pilihan obat kita dapat mengedit nomor urut obat, jumlah obat, nama
obat maupun expired date dari obat tersebut. Pada aplikasi ini, kita dapat melihat
obat —obat dalam bentuk tabel yang dapat di urutkan seuai keinginan kita untuk
mempermudah pemilihan obat yang ingin diedit. Biasanya digunakan jika terdapat
obat yang telah mendekati masa expired ataupun jika terdapat kesalahan pada
jumlah obat.

Untuk aplikas pengeditan dokter kita akan dapat mengedit kode dokter,
alamat dokter, dan nomor telp dokter tersebut jika terjadi perubahan. Aplikasi ini
juga ditampilkan dalam bentuk tabel untuk mempermudah pencarian dokter
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Apoteker Aplikasi Apotek Database Administrator Database User Database Dokter Database Obat

I I I I
i |

Form AdmAwal ﬂ
ADMINISTRATOR

Form DbAdmin

setNama()

setPin()

Form Administrator

I

I
I
|
|
|
I
I
|
|
|
I
I
I
|
|
I
|
selesai |
|
I
I
|
|
|
I
I
}
USER i
I

I

|

|

Form DbUser |

setN‘ama()

setPin()

selesai l

Form Administrator

DOKTER

Form DbDokter

setNo()

setNama()

setAdd()

setTelp()

selesai

Form Administrator

==

OBAT
setNo()
setJumIahj()
setNama(‘)
setExp()i
selesai !

Form Administrator

-

SELESAI

Form AdmAwal

Gambar 3.9 Diagram sekuensial aplikasi edit administrator apotek

Setelah masuk pada aplikasi user maka akan ada dua pilihan yaitu dengan
smart card atau tanpa smart card. Dengan smart card digunakan jika pelanggan
tersebut menggunakan smart card sebagal resepnya sedangkan tanpa smart card
berfungs untuk melayani pelanggan yang tidak menggunakan resep atau
menggunakan resep tetapi bukan dalam bentuk smart card melainkan kertas.
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Apoteker Aplikasi Apotek

1 1
Form UserAwal
DENGAN SMART CARD
Form UserSmart
L
|
_'_
TANPA SMART CARD
Form Langsung
0
|
-
SELESAI
Form LogOn

1
|
|
|
|
|
|
|
|

Gambar 3.10 Diagram sekuensial aplikasi user awal

Aplikasi user pembalian langsung adalah aplikasi yang di gunakan untuk
melayani pelanggan yang tidak menggunakan smart card sebagai resepnya. Pada
aplikas ini, apoteker melihat obat yang tesedia dalam bentuk tabel dan dapat
memilih obat yang ingin dibeli. User memasukkan jumlah obat yang ingin dibeli,
maka akan tertera jumlah yang harus dibayar oleh pelanggan.

Pada saat uang telah dibayar, maka jumlah obat pada database akan
berkurang sesuai jumlah yang dibeli oleh pelanggan tersebut. Diagram
sekuensialnya dapat dilihat pada gambar dibawah ini:
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Apoteker Aplikasi Apotek Database Obat

| |

| |

i |

|

Form Langsung |

Pilin
getHarga(nama)
return harga
é ____________
setdml(Obat)
Jumlah

tamp total bayar

setUang

OK

setdml(hnama)

Form UserAwal

L
|
|
- — |
| | |
| | |
| | |
[ | |

Gambar 3.11 Diagram sekuensial aplikasi user pembelian langsung

Untuk pembelian yang menggunakan smart card, akan muncul form yang
mengisyaratkan untuk memasukkan kartu dan aplikasi apotek akan menunggu
kartu. Ketika kartu dimasukkan maka akan mengaktifkan power kartu dengan
pesan Smartcard.start(). Aplikasi apotek akan membaca resep yang terdapat pada
smart card tersebut yang kemudian ditampilkan. Ketika user menekan tombol
OK, maka akan berlanjut pada form pembayaran. Diagram sekuensial aplikasi
pembelian dengan menggunakan smart card ditunjukkan pada gambar 3.12.
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Apoteker Aplikasi Apotek

| |
| |
—— ——

Form UserSmart

Menunggu Kartu

]

]

]

1

]

]

1

i

Masukan Kartu :
1

Smartcard.start()
getName()
return nama
ST e —
return tanggal
S T getstwso
return status
S getDoktero
return dokter
<o getNamaobato
return nama obat
A setamio 7T
return jumlah
N getCaraPakaio
return cara pakai
e 7777777777777777777777777
T
i
OK
Form Bayar
T
—

CANCEL

Form UserAwal

Exception
msg error

OK

form UserAwal

Gambar 3.12 Diagram sekuensia aplikasi user pembelian dengan menggunakan
smart card

Pada aplikasi pembayaran ini hanya di akses dengan menggunakan smart
card. Aplikasi ini membedakan pelanggan yang menggunakan asuransi dengan
yang tidak. Jika pada pembacaan smart card terdapat asuransi, maka pelanggan
tidak perlu mengeluarkan uang karena akan ditanggung oleh pihak asuransi. Jika
tidak ada asuransi, maka pelanggan harus tetap mengeluarkan uang untuk
pembelian obat tersebut. Jumlah obat pada database akan berkurang, setelah
pelanggan membayar obat yang dibelinya.
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Form BayarAsur
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setUang

OK

return asuransi(ok)

Exception
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return nama obat

getdml()

return jumlah

L

|
setJmI(namg)

setTanggal

etJml(nama)

OK

Form UserAwal

Gambar 3.13 Diagram sekuensial aplikasi pembayaran

e -0 -———--1%+
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Pengguna kartu Aplikasi Pengguna Kartu

selesai

from selesai
OK

Smartcard.shutdown() U

selesai

Gambar 3.14 Diagram sekuensial aplikasi keluar

Gambar di atas merupakan proses saat pengguna selesai melakukan
transaks. Kemudian pada saat pengguna menekan tombol selesai, aplikasi user
akan mematikan power kartu dengan memberikan pesan Smartcard.shutdown().

Kemudian menutup aplikasi yang sedang berlangsung.
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BAB IV
PENGUJIAN DAN ANALISA PROGRAM

4.2 PENGUJIAN PROGRAM

Pengujian program ini bertujuan untuk mengetahui kinerja dari aplikas
yang berkaitan dengan sistem apotek. Aplikas apotek ini dibagi menjadi dua yaitu
aplikasi user dan administrator apotek.

Smart card menggunakan simulator C-languge Java Card Runtime
Environment (C-JCRE) yang digunakan untuk mensimulasikan persistant memory
(EEPROM), menyimpan dan memakai kembali is dari EEPROM dan file disk,
sama seperti yang terjadi pada smart card yang sesungguhnya dalam hal
menggunakan isi dari EEPROM. Applet dapat di install pada C-JCRE.

Gambar 4.1 merupakan tampilan pada saat kartu pasien dimasukkan pada
aplikasi. Java Card reference implementation versi 2.2.1 menyediakan versi 32-
bit 64 KB akses memori dari C-language Java Card RE dijalankan pada
Microsoft Windows NT platform. Sedangkan database apotek disimpan pada
database MySQL Control Center 0.9.2-beta-[ Console Manager].

B Subhan ﬂﬂ

32-bit Address Space implementation — with cruptography support
Copyright 2883 Sun Microsystems,. Inc. All rights reserved.

Memory configuration

Tupe Baze Size Max Addr

RAH BxA Bx8808 Bx7ff

ROM Bx2080 AxbBBA Bxcfff

EZP Bx18820 Axffed BOxIffff

ROM Mazk size = BxBedh = 36485 hytes
Highest ROM addressz in mask = Bxaedd = 44596 hytes
Space availabhle in ROM = Bx21ich = 8651 bytes

EEPROM <(Bxffed bytesz>» restored from file '"Subhan''
Using a pre—initialized Mask

Gambar 4.1 C-languge Java Card Runtime Environment
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4.2.1 Aplikas User Apotek

Pengujian aplikasi user apotek digunakan oleh kasir pada apotek. Aplikasi
ini dibagi menjadi dua bagian yaitu untuk pembelian tanpa menggunakan smart
card atau pembelian secara langsung dan pembelian yang menggunakan smart
card.
4.2.1.1 Pembelian Langsung

Pembelian langsung merupakan aplikas yang dijaankan jika ada
pembelian tanpa resep atau pembelian yang menggunakan resep konvensional
yang terbuat dari kertas lihat Gambar 4.2. Pada pembelian langsung ini pasien
atau pembeli obat diharuskan membayar obat yang dibelinya. Karena pada
aplikas ini tidak dapat mendeteksi bahwa pembeli tersebut mempunya asuransi
atau tidak.

=)

v

Memilih obat yang ingin di
ambil

Masukkan
jumlah obat

Menekan
tombol
jumlah

Y _umiah obat belum d
isi atau jumlah melebihi
dari database

Masukkan
uang yang
dibayar

umlah uang belum di ist
atau kurang dari jumlah
ang seharushya dibaya)

Proses pada
database

Gambar 4.2 Diagram alir pengujian pembelian langsung.

Implementasi Javacard Pada Sistem...4§izki Ferdihanthoro, FTUI, 2008



Pengujian dilakukan dengan membuat suatu skenario cerita :

1.

N o g &

Seorang kasir apotek baru datang dan mencoba melakukan login pada
aplikasi.

Kasir tersebut lupa nomor pinnya dan melakukan tiga kesalahan
percobaan PIN.

Kasir tersebut mencoba masuk lagi dan kali ini benar nomor pin nya
sehingga dapat masuk ke aplikasi user apotek.

Ada pembeli datang dengan membawa kertas resep.

Obat yang dibelinya ada yang melebihi dari stok yang ada.

Akhirnya hanya mengambil obat yang ada sgja.

Pada saat pembayaran kasir salah melakukan pembacaan yang harus
dibayar, sehingga uang yang dikeluarkan oleh pembeli untuk menebus
obat tersebut kurang.

Akhirnya dia meralat perkataannya, dan pembeli tersebut menambah
uangnya.

Kasir memberikan kembalian dan obat yang dibeli kepada pembeli
tersebuit.

4.2.1.2 Pembelian Dengan Smart Card
Pengujian dengan Smart Card dimulai dari kartu diinisialisas pada

aplikas administrasi rumah sakit, lalu diisi dengan resep dokter setelah itu baru

dapat dilakukan pembelian obat pada apotek. Gambar 4.3 menunjukkan alur dari

pengujian terhadap aplikasi apotek dengan menggunakan smart card.
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Aplikasi
administrasi
RS

Masukkan
kartu
pasien

Masukkan
nama dan
status asuransi

Nama melebihi 6
karakter

Data dimasukkan
ke kartu

v

Kartu dikeluarkan

Aplikasi
dokter

Masukkan
kartu
pasien

Menulis nama,
jumlah, cara
pemakaian obat
yang diambil

Jumlah melebihi
karakter atau bukan
angka

Menekan
tombol Ok

Data dimasukkan
ke kartu

v

Kartu dikeluarkan

Aplikasi
apqtek

Masukkan
kartu
pasien

Memilih
obat yang
diambil

Menekan
tombol Ok

Ada Asuransi

Masukkan
uang yang
dibayar

umlah uang belum di isi
atau kurang dari jumlah
ang seharusnya dibaya

Proses pada
database

Gambar 4.3 Diagram alir pengujian pembelian dengan smart card.

Pengujian ini dilakukan dengan membuat suatu skenario cerita :

1. Suatu rumah sakit mempunya fasilitas smart card sebaga kartu

pasiennya.

Seorang pasien baru melakukan pendaftaran pada administrasi RS.
3. Seorang petugas rumah sakit membuatkan kartu baru dengan diisikan

nama pasien tersebut dan status asurans pasien tersebut.

Implementasi Javacard Pada Sistem..zﬁ?izki Ferdihanthoro, FTUI, 2008




4. Pasien tersebut berobat ke dokter Budiman lalu diberikan resep oleh
dokter tersebut.

5. Dokter tersebut merasa ada obat yang lupa ditulis sehingga dokter
tersebut memasukkan kembali kartu pasien tersebut dan melihat resep
yang telah di tulisnya. Ternyata sudah benar sehingga tidak perlu
menulis ulang obat tersebut.

6. Pasien tersebut ke apotek untuk menebus obat.

7. Karena pasien menggunakan asuransi yang bekerja sama dengan
apotek maka pasien tersebut tidak perlu membayar atas obat yang
ditebusnya.

8. Ada pembeli obat yang lain datang dengan membawa smart card
dengan obat yang tidak semuanya diambil karena sudah di ambil di
apotek yang lain.

9. Kasir memilih obat mana sgja yang harus di ambil oleh pasien ini.

10. Obat di bayar.

11. Uji coba selesai, kartu di keluarkan.

4.2.2 Aplikasi Administrator Apotek

Aplikasi administrator apotek digunakan untuk mengedit empat hal yakni
administrator, user, dokter,dan obat.

Pengujian pada administrator dapat dilihat jika pegawa administrator
ditambah dengan memasukkan nama pegawai tersebut dan pin. Pin tersebut
digunakan untuk masuk pada aplikasi administrator. Pengujian dilakukan dengan
keluar dari aplikas dan masuk lagi pada aplikas administrator menggunakan
nama orang tersebuit.

Begitu juga dengan pengeditan aplikasi user, pada saat ada pegawai yang
baru maka nama dan pin pegawai tersebut akan dimasukkan pada sistem database
agar dapat mengakses pada aplikasi user apotek. Setelah itu, akan di coba untuk
masuk pada aplikas user.

Untuk pengeditan dokter digunakan jika ada dokter baru, atau ada dokter
yang pindah alamat atau berganti nomor telepon. Pengujian dilakukan dengan
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menambah dokter baru dan dicoba dengan menggunakan smart card dengan cara
penulisan resep baru dengan id dokter tersebut.

Pengeditan obat pada aplikasi ini dilakukan jika ada obat yang sudah habis
masa berlakunya maka akan dihapus, atau terdapat penambahan obat baru.
Pengujian dilakukan dengan cara mengisi obat baru lalu kita melihat pada aplikasi
user apotek dengan pembelian secara langsung.

4.2.3 Pengujian Oleh Responden

Pengujian dilakukan oleh dua puluh orang responden yang terdiri dari
berbagai profesi seperti dokter, apoteker, pegawal apotek dan mahasiswa
kedokteran. Parameter penilaian setiap aplikas didasarkan pada beberapa
parameter penilaian yang meliputi efisienss waktu pada apotek, kelengkapan
informasi, pemahaman terhadap program aplikas yang dibuat, perlunya
komputerisas pada apotek.

Setelah dilakukan pengujian (survei), dilakukan analisa dengan hipotesa
perhitungan untuk menilai 95% confidence interval (rentang kepercayaan).

 X(nilai - mean)?

stdeviasi = .
populasi —1
stdeviasi
mean +( 1,96 . ——
y populasi

Stdevias adalah standar deviasi yang berguna untuk menghitung besar
penyimpangan (error) di sekitar nilai rata-rata (mean). Sedangkan populas adalah
jumlah banyak responden. Mean (rata-rata) diambilkan dari nilai rata-rata yang
didapatkan dari hasil survei.

4.2.3.1 Aplikasi apotek tanpa menggunakan smart card

Setelah diadakan pengujian sesuai parameter yang digjukan, maka
didapatlah Tabel 4.1.
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Tabel 4.1 Tabel Pengujian Responden pada Aplikasi Apotek Tanpa Smart Card

Parameter Efisienst Waktu Efisiensi Waktu Pemahaman
Penilaian Pelayanan Perhitungan Stok Terhadap Aplikas
Responden
Responden 1 65 % 65 % 35 %
Responden 2 65 % 100 % 100 %
Responden 3 65 % 65 % 35 %
Responden 4 100 % 100 % 35 %
Responden 5 65 % 100 % 65 %
Responden 6 35 % 65 % 35 %
Responden 7 65 % 100 % 100 %
Responden 8 35 % 65 % 35 %
Responden 9 100 % 100 % 35 %
Responden 10 35 % 100 % 65 %
Responden 11 65 % 65 % 35 %
Responden 12 35 % 100 % 65 %
Responden 13 65 % 65 % 35 %
Responden 14 100 % 100 % 35 %
Responden 15 65 % 100 % 35 %
Responden 16 65 % 65 % 35 %
Responden 17 35 % 100 % 65 %
Responden 18 65 % 65 % 35 %
Responden 19 100 % 100 % 35 %
Responden 20 65 % 65 % 65 %
Rata-rata 64,5 % 84,25 % 49 %
Standar devias 5,101464 4,098425 5,001385
Batas atas 67,66192015 86,79023013 52,09989054
Batas bawah 61,3380779 81,7097699 45,9001095

Melihat data pada Tabel 4.1 maka kita dapat mengambil rata-rata, batas
atas dan batas bawah sehingga dapat dibuatlah grafik seperti pada Gambar 4.4.
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Gambar 4.4 Grafik hasil prosentase pengujian oleh responden
pada aplikasi apotek tanpa smart card.

Pada grafik waktu pelayanan kita melihat prosentase aplikasi dapat
meningkatkan kecepatan pelayanan yang tidak menggunakan smart card dengan
menggunakan program sebesar 64,5 %, karena lebih cepat dibandingkan dengan
perhitungan manual karena pada aplikasi tersebut kita dapat melihat jumlah yang
harus dibayar. Menurut prosentase pengujian oleh responden peningkatan efisiensi
dari waktu perhitungan stok obat sebesar 84,25 %, karena kita dapat secara
langsung mengurangi stok obat yang terdapat pada tempat penyimpanan.

Sedangkan prosentase responden yang memahami aplikasi apotek yang
dibuat adalah sebesar 49 %. Beberapa hal yang menjadi alasan responden melipuiti
kurang terbiasa dengan sistem yang baru, kurang sosidisasi, dan butuh waktu
untuk memahami program aplikasi yang baru.

Pada Gambar 4.4 diketahui besar penyimpangan tidak terlalu besar karena
penyimpangan yang terjadi bernilai dibawah 5,2 dalam range 100.

4.2.3.2 Aplikasi apotek dengan menggunakan smart card

Pengujian dilakukan oleh responden yang sama dengan pada aplikas tanpa
smart card. Setelah diadakan pengujian sesuai parameter yang diajukan maka
didapatlah Tabel 4.2.
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Tabel 4.2 Tabel Pengujian Responden pada Aplikasi Apotek dengan Smart Card

Parameter Efisens Efisens Kelengkapan | Pemahaman
Penilaian Waktu Waktu Informas Terhadap
Pelayanan Perhitungan Resep Aplikas
Responden Stok
Responden 1 35 % 100 % 100 % 35 %
Responden 2 65 % 100 % 65 % 65 %
Responden 3 35 % 65 % 100 % 35 %
Responden 4 65 % 100 % 65 % 35 %
Responden 5 65 % 100 % 65 % 65 %
Responden 6 35 % 100 % 100 % 35 %
Responden 7 35 % 100 % 65 % 65 %
Responden 8 100 % 65 % 100 % 35 %
Responden 9 65 % 100 % 65 % 35 %
Responden 10 65 % 100 % 65 % 65 %
Responden 11 35 % 100 % 100 % 35 %
Responden 12 100 % 100 % 65 % 65 %
Responden 13 35 % 65 % 100 % 35 %
Responden 14 65 % 100 % 65 % 35 %
Responden 15 65 % 100 % 65 % 65 %
Responden 16 35 % 100 % 100 % 35 %
Responden 17 100 % 100 % 65 % 65 %
Responden 18 35 % 65 % 100 % 35 %
Responden 19 65 % 100 % 65 % 35 %
Responden 20 100 % 100 % 100 % 65 %
Rata-rata 60 % 93 % 80,75 % 47 %
Standar devias 5,668595 3,295258 4,098425 3,4593
Batas atas 63,51343158 | 95,04242207 | 83,29023013 | 49,14409635
Batas bawah 56,4865684 90,9575779 78,2097699 | 44,8559036

Gambar 4.5 merupakan grafik tanggapan pengguna yang menyimpulkan

nilai rata-rata pengujian dan besar penyimpangan dari hasil yang didapat pada
Tabel 4.2.

Implementasi Javacard Pada Sistem..Sé?izki Ferdihanthoro, FTUI, 2008



100
4 03
80 +-80,75
60 L 60
v 47
40 » Rata-rata
20
0 +
Efisiensi Waktu Efisiensi Waktu Kelengkapan Pemahaman
Pelayanan Perhitungan Stok Informasi Resep Terhadap Aplikasi

Gambar 4.5 Grafik hasil prosentase pengujian oleh responden
pada aplikasi apotek dengan smart card.

Pada grafik hasil pengujian kita melihat bahwa kecepatan pelayanan
dengan menggunakan aplikasi apotek yang menggunakan smart card sebesar 60
%. Hal yang menjadi alasan adalah jika pasien tidak ingin mengambil semua dari
jumlah obatnya, sang apoteker juga harus memperhitungkan dosis dari s pasien
diluar program setelah itu baru menulis lagi pada aplikasi sehingga pekerjaan
mereka menjadi dua kali dari biasanya.

Prosentase responden yang menyetujui bahwa program aplikasi dengan
smart card dapat menambah efisiensi waktu melihat hasil perhitungan stok adalah
sebesar 93 %. Karena dapat terlihat obat apa saja yang tersedia dan yang tidak
tersedia

Untuk kelengkapan informasi resep diperoleh prosentase sebesar 80,75 %
karena untuk resep yang didalamnya terkandung zat narkotika haruslah ditulis
alamat s pasien dan pada aplikasi ini belum terdapat alamat pasien.

Sedangkan prosentase responden yang memahami aplikasi tersebut adalah
sebesar 47 %. Beberapa hal yang menjadi alasan responden meliputi kurang
terbiasa dengan sistem yang baru, kurang sosialisasi, dan butuh waktu untuk
memahami program aplikasi yang baru.

Pada Gambar 4.5 diketahui besar penyimpangan tidak terlalu besar karena
bernilai kurang dari 6 persen dalam range 100.
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4.3 ANALISA HASIL PENGUJIAN PROGRAM
Setelah program diujicobakan maka diketahui bahwa aplikas tersebut
masih dapat dikembangkan agar dapat mencakup semua fungsi yang diperlukan

pada apotek. Hasil yang didapat yaitu:

1.

0.

Kartu harus masuk secara berurutan dari administrasi rumah sakit,
dokter lalu apotek agar dapat menjalankan semua aplikasi.

Apabila pengguna mencoba melakukan aplikasi yang menggunakan
smart card tetapi tidak memasukkan kartu (menjalankan C-JCRE)
maka program akan memberikan pesan bahwa kartu belum
dimasukkan.

Panjang maksimal untuk nama pasien yang dimasukkan oleh pegawai
administrasi rumah sakit pada kartu adalah 8 karakter.

Panjang maksimal untuk alamat pasien yang dimasukkan oleh pegawai
administrasi rumah sakit pada kartu adalah 30 karakter.

Dokter dapat melihat resep yang telah ditulis sebelumnya, jika pasien
merupakan pasien yang baru maka resep yang ditulis sebelumnya
kosong.

Jumlah obat yang dimasukkan oleh dokter harus menggunakan angka
karena jika tidak maka akan ada kesalahan pada waktu disimpan di
kartu yang berakibat pembacaan pada apotek menjadi "null” atau tidak
dapat dibaca

Jumlah obat yang dimasukkan maksimal dua karakter, jika tetap
dicoba menulis dengan menggunakan 3 karakter maka pada
pembacaan smart card pada apotek tidak dapat dibaca

Obat yang ditulis oleh dokter harus sesuai dengan yang terdapat pada
database, tetapi dapat menggunakan huruf besar atau kecil maupun
kombinasinya.

K eberagaman obat maksimum yang dapat digunakan adalah 4 macam.

10. Apabila pengguna apotek mencoba melakukan login dan melakukan

kesalahan sampai tiga kali maka akan keluar dari program tersebut.

11. Identitas dari dokter yang menulis apotek dapat terlihat pada aplikas

pembelian obat yang mengunakan smart card.
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12. Apabila pada saat pembayaran uang kurang dari yang harus dibayarkan
maka program akan memberikan pesan bahwa uang yang dibayarkan
kurang.

13. Pada penggunaan smart card pada apotek kita dapat langsung
mengetahui obat apa sgja yang akan ditebus dan akan tertera jika obat
tersebut tersedia atau tidak.

14. Untuk obat racikan jika salah satu obat sgja tidak tersedia maka obat
racikan tidak dapat diambil karena racikan akan tidak sesuai dengan
yang dibutuhkan.

15. Kartu akan dikeluarkan (C-JCRE tertutup) secara otomatis jika proses
telah selesai.

16. Pasen yang menggunakan asuransi hanya berbeda pada saat
pembayaran.

17. Pegawai apotek dapat memilih obat apa sgja yang ingin diambil oleh
pasien pada pembelian dengan smart card untuk pembelian obat yang
hanya sebagian.

18. Apoteker harus menghitung kembali dosis obat yang akan diambil oleh
pasien jika pasien tersebut hanya ingin mengambil setengah dari obat
yang dibutuhkan. Walaupun sebenarnya hal tersebut tidak
diperkenankan karena jika sang pasien hanya mengambil setengahnya
maka ada kemungkinan virus yang terdapat pada s pasien masih
belum hilang sepenuhnya sehingga virus tersebut akan mencoba
mempertahankan diri sehingga dosis obat harus ditambah untuk
pengobatan selanjutnya.

19. Penyimpangan yang didapat pada saat survey tidak terlalu besar karena
bernilai dibawah 6 dalam range 100.

20. Prosentase responden yang memahami aplikasi masih di bawah 50 %
sehingga adanya sosialisasi dan pelatihan terhadap aplikasi sangat
diperlukan agar optimal penggunaannya.
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BAB YV
KESIMPULAN

Setelah dilakukan analisa dan ujicoba maka dapat diambil suatu

kesimpulan sebagai berikut:

1. Pada aplikas apotek merupakan aplikasi yang multi user dimana tiap
user mempunya otoritas masing-masing sehingga mengurangi
terjadinya kesalahan dalam pemasukan data. Selain itu aplikas ini
dapat digunakan untuk pembelian dengan menggunakan smart card
dan tidak menggunakan smart card.

2. Perhitungan transaksi yang penggunaan smart card diproses secara
otomatis dan terkomputerisasi sehingga dapat mempercepat dan
menghindari terjadinya penyimpangan data. Jika operator melakukan
kesalahan dalan menggunakan aplikasi, maka program akan
memberikan pesan kesal ahan.

3. Pengembangan yang dapat dilakukan terhadap aplikasi ini mencakup:

a. Pengaplikasian pada smart card yang sesungguhnya.

b. Pencarian obat yang sgenis, jika obat yang dinginkan tidak
tersedia

c. Perhitungan dosis obat, jika pasien tersebut hanya mengambil
sebagian obat.

4. Dengan melihat analisa data yang menunjukkan rata-rata pada aplikasi
apotek tanpa menggunakan smart card dan yang menggunakan smart
card bernila 49% dan 47% maka perlu adanya sosialisasi dan
pelatihan terhadap orang yang berhubungan dengan aplikasi agar dapat
digunakan dengan optimal.
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LAMPIRAN
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Lampiran 1 Tampilan Aplikasi Apotek

Di bawah ini merupakan tampilan-tampilan dari aplikasi apotek. Pada
Gambar 1 merupakan pemilihan login sebagai administrator atau user.

Gambar 1 Frame pilihan login

Gambar 2 merupakan frame login yang digunakan untuk membedakan pengguna.

Gambar 2 Frame login
Pada Gambar 3 menunjukkan tampilan untuk memilih apakah pembeli

menggunakan smart card apa tidak.

Gambar 3 Frame user apotek
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Pada Gambar 4 menunjukkan bahwa aplikas menunggu untuk memasukan
kartu. Setelah kartu dimasukkan maka akan keluar seperti pada Gambar 5.

Gambar 4 Frame start aplikasi dengan smart card

& SIMULASI APOTEK DENGAN SMARTCARD (=
RESEP DOKTER Status Resep : -
Tanggal Penulisan : 2008-07-06
Nama Pasien : Aulia
Alamat Pasien JI. Amanat 12 No.1
_ IDDOKTER |
OBAT YANG HARUS DIAMEIL
Nama Obat Jumlah Obat  Status Obat Cara Pemakaian
Dermovate cream | |01 | [tersedia | [1 kali sehari | [ ameiosar |
' AMBILOBAT |
| IL OBAT
BAT
|l L
N — N

oK [ aos |

Gambar 5 Frame aplikasi dengan smart card

Jika kita menekan ID dokter atau OBAT RACIKAN 1 maka akan muncul
tampilan seperti Gambar 6 atau Gambar 7.

Gambar 6 Frame identitas dokter Gambar 7 Frame obat racikan
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Setelah memilih obat yang di ambil maka akan tampil Gambar 8. Jika
pasien tersebut menggunakan asuransi maka pada kolom bayar akan terisi dengan
"-" yang berarti pasien tersebut tidak membayar atas obat yang dibelinya.

Gambar 8 Frame dlip pembayaran
Setelah kita menekan OK maka akan tampli seperti Gambar 9

Gambar 9 Frame dlip asurans
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Kita dapat melihat barang yang telah dibelinya akan masuk pada tabel
penjualan obat pada Gambar 10. Apabila pembayaran menggunakan asurans
maka akan masuk pada tabel asuransi juga lihat Gambar 11.

& Penjualan Obat E]@

Tangoal | MamaObat | JumlahOhat | Debet | |
2008-05-17 Paracetamol 500 |10 35000 -
2008-05-17 Paracetamol 500 |10 35000
|2008-05-17 Benadrnyl Syrup 1 G500
|2008-05-18 Decolgen 10 25000
|2008-05-19 Antimo 3 G000
2008-05-18 Decolgen 10 25000
2008-05-20 Paracetamol 500 |10 35000
|2008-05-21 Decolgen 10 25000
|2008-05-22 Paracetamol 500 |10 35000
|2008-05-22 OBH Combi 01 Fa00
2008-05-22 CTM 0z 200
2008-05-22 Antimo 5
2008-05-23 Faracetamol 500 |10
2008-05-23 |OBH Combi 01
|2008-05-23 CTM a5
2008-05-23 Antimo -

2008-06-23 Decalgen L 5000

2008-06-23 Paracetamol 500 |10 35000

2008-06-23 OBH Combi 01 7a00

2008-06-23 A’QTM a2 i 200

2008-06-29 Decalgen 5 F 12500 |
2008-07-04 Decalgen L 5000

2008-07-05 Paracetamol 500 10 35000

2008-07-05 OBH Combi 01 |7500

2008-07-05 |CTH 01 [100 -

| REFRESH |
e

Gambar 10 Frame laporan penjualan.
& Laporan Asuransi g@w

Tanggal | MamaPasien Asuransi | MoPalis | Jumlah _m
2008-05-22 Aulia PTASKES [1131880765452007 42700
2008-05-23 tiktik Allianz 4435665477862000 43000
2008-06-23 Subhan Allianz 4453221266542005 |5000
2008-06-29 Andri PTASKES 1156228744632004 [12500
2008-07-04 Aulia PTASKES 1131889765452007 |5000
2008-07-05 Andri PTASKES 1173889237652008 [42600
2008-07-06 |Aulia PTASKES 1131889765452007 |80500
2008-07-07 Andri |PT.ASKES [1131443255462007 (42600

| reesh |
[oar

Gambar 11 Frame laporan asurans
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Pada Gambar 12 pengguna memilih obat dari tabel lalu tekan tombol pilih.
Setelah itu, masukkan jumlah dari obat yang dibelinya kemudian menekan tombol
jumlah untuk melihat total yang harus dibayarkan. Lalu masukkan uang yang
dibayarkan oleh pasien kemudian menekan tombol OK untuk mendapatkan uang
kembalian dan proses pengurangan jumlah obat database akan berlangsung.

3 SIMULASI APOTIK TANPA SMARTCARD M=<
Mama Ohat | Jumlah yvang Ada |
i 107 = Sort Mama Obat |
Benadryl |42
Benadryl Syrup ) Sort Jumlah Obeﬂ
(Calcivit Syrup 124
Clindamicin 134
CTh 266 r
Decolgen 168 -
o E A Filib
Diclofenac 104 .
Flumetasol it
Gargarisma Kan 143
Imodium 102
Nama Obat Harga Satuan  Jumlah
Total : |
Jumlah yang dibayarkan
Kembalian

Gambar 12 Frame aplikasi tanpa smart card
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Pada aplikasi ini terdapat tampilan tampilan jika terjadi kesalahan. Untuk
lebih jelasnya pada Gambar 13, Gambar 14 ,dan Gambar 15.

Gambar 13 Kesalahan pada login

Gambar 14 Kesalahan jumlah obat pada aplikas tanpa smart card
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i o
L ~

Mama Ohat | Jumlah yang Ada |
antimo 107 Sort Mama Obat
Benadryl 42
Benadryl Syrup H Sart Jumlah Obat
Calcivit Syrup 124 =
Clindamitin 134 RS
CTM 266
Decolgen 165 ] .
Diclofenac 104 . ﬁ Jumlah uang yvang dibayarkan kurang
Flurmetasal 78
Gargarisma Kan 143
Imodium 102
Hama Obat Harga Satuan  Jumlah
Antirmo 2000 ) Hapus
Total : |1ooon Jurnlah
Jumilah yang dibayarkan : |A000 B
Kembalian 5

-

Gambar 15 Kesalahan jumlah uang yang dibayarkan pada aplikasi tanpa smart
card

Pada aplikasi yang menggunakan smart card, apabila kartu belum
dimasukkan maka akan keluar tampilan seperti Gambar 16.

Gambar 16 Pesan kartu belum dimasukkan
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Jika kita login sebagai administrator dan telah memasukkan nama dan pin
dengan benar maka akan terlihat tampilan seperti ini. Aplikasi ini digunakan
untuk menambah atau mengedit data pada database.

Gambar 17 Tampilan aplikasi administrator

Gambar 18 Tampilan aplikas edit administrator

Gambar 19 Tampilan aplikasi edit user
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= DAFTAR DOKTER M=%

i [ ] | Mama Dokter | Alamat Mo Telp
noo1 Eudiman Jl Pertanian Mo 18 |08183818183
oooz Warsito JI Plumpang Barat ... (08567393675
noo3 Armir i Jl Duta Indah 12 no.. |081 389388877
noo4 Prabowo Al Metroduta X no 4 |0218714082
noos Abdullah Jl Palung Betung M. |0B1 78773421
a00a Yudhi Budi Jl Lempuyang 2 no. (0218701745

Ho Id : Hapus |

H : I
arna Dokter Dlank

Alamat :

Ho Telp H Masukkan i

Edit |

Gambar 20 Tampilan aplikasi edit identitas dokter

> DAFTAR OBAT m=x

i Sortho ‘ Sort Mama | Sort Total l Sort Expired |
Mo | Mama Obat | Total | Expired |
1 Tinctura lodii a0 201012
2 Ligjuar Birawi 17 |2011-05
3 _ |Gargarismalkan 143 |2012-02
4 Raokak Asthma 206 2011-04
] Antima 102 |2010-08
] Clindamicin 134 2013-07
v Diclofenac 104 2010-04
g Flumetazal 78 2010-09
9 Santanin ar 2011-07
10 Calcivit Syrup 124 |2011-04
11 Sulfonarmidurm 120 2011-03 - |

No 3 Hapus |
Nama Obat : Blank I
Harga :
Total 8 Masukkan |
Expired Date :

P Edit___|

Gambar 21 Tampilan aplikas edit obat
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Apabila pemakaian program simulas aplikas apotek telah selesai maka
akan muncul tampilan Gambar 22.

Gambar 22 Tampilan keluar dari program
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Lampiran 2 Tampilan Aplikas Administrasi Rumah Sakit

Aplikasi administrasi rumah sakit merupakan aplikasi yang digunakan
untuk menginisialisas kartu pasien yang akan digunakan.

Gambar 23 Tampilan start aplikas administrasi rumah sakit

Gambar 24 Tampilan aplikasi administrasi rumah sakit

Gambar 25 Tampilan pengiriman data pada aplikasi administrasi rumah sakit
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Lampiran 3 Tampilan Aplikasi Dokter

Aplikasi dokter merupakan aplikasi yang digunakan untuk mengisikan
obat pada smart card sebagal pengganti kertas resep. Dibawah ini merupakan
tampilan pada aplikasi dokter.

Gambar 26 Tampilan start aplikasi dokter

Gambar 27 Tampilan pilihan aplikasi dokter
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Gambar 28 Tampilan resep lama

2008-05-23

F'|I|h Salah satu 5

Filih Salah satu r
- - Filih Salah satu r

Filih Salah satu =

Gambar 29 Tampilan aplikasi dokter

Dokter dapat mengisi obat racikan dengan menekan tombol racikan 1 atau
2 maka akan keluar tampilan seperti Gambar 30 untuk mengisinya.
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Filih Salah satu

Filih Salah satu -

ok || cance |

Gambar 30 Tampilan obat racikan
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